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Boro :Pergi ke suatu tempat untuk kepentingan bekerja dan menginap di
tempat tersebut dalam kurun waktu tertentu, akan tetapi tidak

pindah kependudukan

Corblok :Sebutan jalan yang dibuat dari adukan semen dan pasir

Gua :Bentukan karst di bawah permukaan yang memiliki hiasan

ornamen stalagtit dan stalagmit

Homestay :Penginapan di sekitar objek wisata dengan konsep kekeluargaan.

Tamu menginap jadi satu dengan pemilik rumah.

Karst :Bentukan topografi pada batu gamping yang terjadi akibat

pelarutan air pada batu gamping dan atau dolomit

Ketoprak :Drama yang menceritakan tentang kisah perjuangan dan diiringi

dengan gamelan jawa lengkap

Luweng : Bentukan gua vertikal yang terisi air

Rasulan : Bersih Dusun atau pesta rayat yang diadakan setiap satu tahun sekali
sebagai wujud  syukur kepada Yang Maha Kuasa atas panen yang

didapat

Sapta Pesona :Tujuh unsur daya tarik wisata yang dapat mempengaruhi
keinginan para wisatawan untuk mengunjungi suatu objek dan daya
tarik wisata (Aman, Tertib, Bersih, Sejuk, Indah, Ramah-tamah,

Kenangan)
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Stalagmit : Bentukan yang menyerupai kerucut yang berada di dasar gua hasil

dari tetesan air perkolasi yang mengalami proses pengendapan

Stalagtit : Bentukan kerucut yang menggantung dari atap gua

Srandul :Drama khas Desa Gebangharjo menceritakan tentang perjalanan
hidup dari dunia hingga akherat yang hanya diiringi dengan gong,

kendhang, dan angklung.

Thiwul : Nasi yang berasal dari ketela pohon yang dihaluskan dan dikukus
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